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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakah alih kode dan campur kode dalam novel 
Manusia Setengah Salmon karya Radotya Dika. Berdasakan masalah tersebut maka tujuan 
dalam penelitian ini ialah bagaimanakah alih kode dan campur kode dalam novel Manusia 
Setengah Salmon karya Raditya Dika. Data dalam penelitian ini adalah objek berupa data alih 
kode dan campur kode meliputi penyerapan unsur berbentuk kata, penyerapan unsur 
berbentuk frasa, dan penyerapan unsur berbentuk klausa, yang selalu hadir dalam konteks. 
Dalam hal ini yang dimaksud konteks adalah novel Manusia Setengah Salmon karya Raditya 
Dika.  Sumber data berupa novel yang berjudul Manusia Setengah Salmon karya Raditya 
Dika. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik transkripsi ortografis. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tabulasi data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah  teknik dasar, Teknik Pilah Unsur Penentu yang terdapat dalam metode Padan. 
Pengecekan keabsahaan temuan dengan cara triangulasi(ahli sosiolinguistik) yaitu ibu Diana 
Maulida R., M.Li. Berikut ini temuan data penelitian, Data alih kode : pada data alih kode 
terdapat tiga pola yakni pola dengan maksud menjelaskan suatu hal; pola dengan maksud 
memperkenalkan diri; dan pola dengan maksud melakukan  sesuatu. Data campur kode 
penyisipan unsur berbentuk kata, dan campur kode penyisipan unsur berbentuk frasa 
terdapat tiga pola juga yang ditemukan oleh peneliti. Ketiga pola tersebut ialah; pola dengan 
maksud mengungkapkan perasaan; pola dengan maksud melakukan suatu kegiatan; dan pola 
dengan maksud menjelaskan. Sedangkan data campur kode penyisipan unsur berbentuk 
klausa hanya terdapt satu pola yakni; pola dengan maksud melakukan sesuatu.  
Kata kunci: alih kode, campur kode, novel. 

ABSTRACT 
The problem in this research is how is the code switching and code mixing in the novel Orang 
Setengah Salmon by Radotya Dika. Based on the problem, the purpose of this research is how 
is the code transfer and the code mix in Raditya Dika's Man Halal Salmon novel. The data in 
this research is the object of data transfer code and mixed code include the absorption of 
word-shaped elements, the absorption of phrase-shaped elements, and the absorption of 
clause-shaped elements, which are always present in context. In this context context is the 
novel of Man Halal Salmon by Raditya Dika. The source of the data is a novel entitled Man 
Halal Salmon by Raditya Dika. Data collection techniques use orthographic transcription 
techniques. The instrument in this study is data tabulation. The data analysis technique used 
in this research is the basic technique, The Determinant Element Technique which is 
contained in the method Padan. The examination of the findings of the invention by means of 
triangulation (sociolinguistic expert) is the mother of Diana Maulida R., M.Li. Here are the 
findings of research data, Data transfer code: the data transfer code there are three patterns 
ie patterns with the intent to explain a thing; patterns for the purpose of introducing 
themselves; and patterns with the intention of doing something. Mixed data of the word 
insertion code of the element, and mix the phrase element insertion code there are three 
patterns also found by the researcher. The three patterns are; patterns with the intention of 
expressing feelings; pattern with the intention of doing an activity; and patterns with the 
intent of explaining. While the data mixed in the insertion code of clause-shaped elements 
can only get one pattern ie; pattern with the intention of doing something. 
Keywords: switch code, code mix, novel. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa digunakan untuk 

mentransmisikan pesan dan  bahasa 

merupakan kode yang pemakaiannya 

ditentukan bersama oleh warga suatu 

kelompok atau suatu masyarakat. Oleh 

karena itu, bahasa merupakan aspek gejala 

sosial dalam kehidupan manusia. Mengingat 

bahasa merupakan gejala sosial, tentu saja 

faktor-faktor nonlinguistik atau faktor 

eksternal bahasa sangat berpengaruh 

terhadap pmakaian bahasanya. Situasi 

semacam ini memungkinkan terjadinya 

kontak bahasa yang saling mempengaruhi. 

Saling pengaruh itu dapat dilihat pada 

pemakaian bahasa Indonesia yang disisipi 

oleh kosa kata bahasa daerah atau 

sebaliknya, hal ini bisa menimbulkan alih 

kode dan campur kode. 

Alih kode adalah peralihan pemakaian 

bahasa karena berubah situasi. Alih kode itu 

tidak hanya terjadi antarbahasa, tetapi dapat 

juga terjadi antar ragam-ragam atau gaya-

gaya yang terdapat dalam suatu 

bahasa. Sedangkan campur kode adalah 

peristiwa penggunaan satuan bahasa dari 

satu bahasa ke bahasa yang lain untuk 

memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, 

pemakaian kata, klausa, idiom, dan sapaan. 

Kajian sosiolinguistik tidak  hanya sekali-

duakali dijadikan bahan penelitian, banyak 

aspek keilmuan yang diteliti  dalam 

sosiolinguistik, salah satunya adalah alih kode 

dan campur kode. Sebelum penulis 

melaksanakan penelitian tentang alih kode 

dan campur kode ini, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang terlebih dahulu 

menganalisis alih kode dan campur kode, 

salah satunya analisis mengenai alih kode dan 

campur kode yang ditulis oleh Rulyandi, dkk 

dengan judul Alih Kode Dan Campur Kode 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta Kelas X.  

Alih kode dan campur kode tidak hanya 

terdapat pada percakapan masyarakat 

multilingual, melainkan dapat pula terjadi 

didalam sebuah karya sastra. Pada dasarnya 

sebuah karya sastra memanglah tidak terikat 

akan aturan penggunaan bahasa. Akan tetapi 

gejala-gejala munculnya alih kode dan 

campur kode juga nampak pada sebuah karya 

sastra, khususnya didalam novel. Bahasa  

sastra  dapat  menjadi  objek  kajian  bidang  

linguistik. Dalam  hal  ini  yang  dimaksudkan  

bukan  membuat  suatu  kritik  sastra, tetapi 

lebih bersifat mengkaji unsur kebenaran, 

unsur pemakaian bahasa dalam  cipta  sastra.  

Pada penelitian ini penulis memilih 

sebuah novel karya Raditya Dika yang 
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berjudul Manusia Setengah Salmon, 

pemilihan novel tersebut bukan tanpa alasan, 

karena di dalam novel tersebut banyak  sekali 

mengandung kata, frasa, dan klausa yang 

merujuk pada data alih kode dan juga campur 

kode. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan tersebut maka dalam skripsi ini 

akan dibahas tentang Analisis Alih Kode dan 

Campur Kode dalam Novel “Manusia 

Setengah Salmon” Karya Raditya Dika. 

Aslinda dan Syafyahya, (2014:85) 

menyatakan, bahwa alih kode merupakan 

gejala peralihan pemakaian bahasa yang 

terjadi karena situasi dan terjadi gejala 

peralihan pemakaian bahasa yang terjadi 

karena situasi dan terjadi antar bahasa serta 

antar ragam dalam satu bahasa. Sedangkan 

Appel (dalam Chaer dan Agustina, 2010:107) 

mendefinisikan alih kode itu sebagai, gejala 

peralihan pemakaian bahasa karena 

berubahnya situasi. Dengan demikian alih 

kode (code switching) adalah peristiwa 

peralihan dari satu kode ke kode yang lain. 

Misalnya penutur menggunakan bahasa 

Indonesia beralih menggunakan bahasa Jawa. 

Alih kode merupakan salah satu aspek 

ketergantungan bahasa (language 

dependency) dalam masyarakat multilingual. 

Masyarakat multilingual sangat sulit seorang 

penutur mutlak hanya menggunakan satu 

bahasa. Penggunaan alih kode masing-masing 

bahasa masih cenderung mendukung fungsi 

masing-masing dan dan masing-masing fungsi 

sesuai dengan konteksnya. 

Suwito (dalam Chaer dan Agustina, 

2010:114) membedakan alih kode dengan 

dua macam. Pertama ialah alih kode intern, 

yang dimaksud dengan alih kode intern 

adalah alih kode yang berlangsung antar 

bahasa sendiri, seperti dari bahasa indonesia 

ke bahasa jawa, atau sebaliknya. Kedua ialah 

alih kode ektern, yang dimaksud alih kode 

ekstern adalah alih kode yang berlangsung 

antar bahasa sendiri dengan bahasa asing, 

seperti dari bahasa indonesia ke bahasa 

inggris, dan atau sebaliknya. Terdapat lima 

faktor penyebab terjadinya alih kode menurut 

fishman (dalam Chaer dan Agustina, 

2010:108). Berikut ini kelima faktor tersebut. 

a) pembicara atau penutur; b) pendengar 

atau lawan tutur; c) hadirnya penutur ketiga; 

d) pokok pembicaraan; dan e) perubahan 

pokok pembicaraan. 

Berbeda dengan alih kode, campur 

kode terjadi apabila seorang penutur bahasa 

indonesia memasukkan unsur-unsur bahasa 

daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa 

indonesia. Sejalan dengan pendapat  Aslinda 
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dan Syafyahya, (2014:87) seseorang yang 

berbicara dengan kode utama bahasa 

Indonesia yang memiliki fungsi 

keotonomiannya, sedangkan bahasa daerah 

yang terlibat dalam kode utama merupakan 

serpihan-serpihan saja tanpa fungsi atau 

keotonomian sebagai sebuah kode. 

Sedangkan Nababan (dalam Aslinda dan 

Syafyahya, 2014:87) menambahkan, ciri yang 

menonjol dalam campur kode ialah 

kesantaian dan situasi informal. Situasi 

berbahasa formal, jarang terjadi campur 

kode, kalau terdapat campur kode dalam 

keadaan itu karena tidak ada kata atau 

ungkapan yang tepat untuk meng-gantikan 

bahasa yang sedang dipakai sehingga perlu 

memakai kata atau ungkapan dari bahasa 

daerah atau bahasa Asing. 

Jadi yang dimaksud dengan campur 

kode (code-mixing) ialah, apabila seorang 

penutur menggunakan suatu bahasa secara 

dominan mendukung suatu tuturan disisipi 

dengan unsur bahasa lainnya. Hal ini biasanya 

berhubungan dengan karakteristk penutur, 

seperti latar belakang sosil, tingkat 

pendidikan, rasa keagamaan. Biasanya ciri 

menonjolnya berupa kesantaian atau situasi 

informal. Namun bisa terjadi karena 

keterbatasan bahasa, ungkapan dalam 

bahasa tersebut tidak ada padanannya, 

sehingga ada keterpaksaan menggunakan 

bahasa lain, walaupun hanya mendukung 

satu fungsi. 

Suwito (1983:78) membedakan  

campur  kode  menjadi  beberapa macam, 

yakni: a) penyisipan unsur yang berwujud 

kata; b) penyisipan unsur yang berwujud 

frasa; c) penyisipan unsur yang berwujud  

baster;  d)  penyisipan  unsur yang berwujud 

perulangan kata; e) penyisipan  unsur  yang  

berwujud  ungkapan atau idiom; dan f) 

penyisipan unsur yang berwujud klausa. 

Penelitian ini memfokuskan data campur 

kode yang berwujud penyisipan unsur 

berbentuk kata, penyisipan unsur berbentuk 

frasa, dan penyisipan unsur berbentuk klausa. 

Jadi, pemaparan data dan pembahasan hasil 

temuan campur kode,  hanya akan 

membahas mengenai campur kode yang 

berbentuk penyisipan unsur berbentuk kata, 

penyisipan unsur berbentuk frasa, dan 

penyisipan unsur berbentuk klausa saja.  

Campur kode (code mixing) terjadi 

apabila seorang penutur menggu-nakan suatu 

bahasa secara dominan untuk mendukung 

suatu tuturan yang disisipi dengan unsur 

bahasa lainnya. Gejala campur kode ini 

biasanya terkait dengan karakteristik penutur, 
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misal, latar belakang sosial, pendidikan, dan 

ke-percayaan. Menurut Suwito (1983:77) 

faktor-faktor penyebab terjadinya campur 

kode dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1) 

identifikasi peranan; (2) identifikasi ragam; 

dan (3) keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian bahasa. Menurut Mahsun 

(2005:2), penelitian bahasa  adalah penelitian 

yang sistematis,  terkontrol, empiris, dan 

kritis terhadap objek sasaran yang berupa 

bunyi tutur(bahasa). Jadi penelitian bahasa 

yang dimaksud dengan sistematis adalah 

penelitian tersebut dilakukan secara sitemik 

dan terencana. Terkontrol adalah penggunaan 

metode dan teknik-teknik tertentu dalam 

menganalisa sebuah permasalahan yang 

memi-liki dasar logika serta pemilihannya 

dikaitkan dengan  sasaran yang hendak di-

capai. 

Adapun yang dimaksud dengan 

empiris adalah fenomena lingual yang benar-

benar hidup dalam  pemakaian bahasa, jadi 

benar-benar bersumber dari fakta lingual 

senyatanya yang digunakan oleh penuturnya, 

bukan dari pemikiran sang penutur. 

Sedangkan kritis adalah kritis terhadap 

hubungan yang diperkirakan terjadi antara 

bunyi tutur sebagai objek penelitian bahasa 

dengan fenomena ektra-lingual yang 

memungkinkan bunyi bahasa itu terjadi. 

Data dalam penelitian ini adalah objek 

berupa data alih kode dan campur kode 

meliputi penyerapan unsur berbentuk kata, 

penyerapan unsur berbentuk frasa, dan 

penyerapan unsur berbentuk klausa, yang 

selalu hadir dalam konteks. Dalam hal ini yang 

dimaksud konteks adalah novel Manusia 

Setengah Salmon karya Raditya Dika. 

Penelusuran dan pemerolehan data 

dalam penelitian ini ialah mengumpul-kan 

data alih kode dan campur kode  yang 

terdapat dalam novel dengan judul Manusia 

Setengah Salmon karya Raditya Dika. Adapun 

tahapan yang dilakukan dalam  

mengumpulkan data tersebut menurut 

Sudaryanto (2015:12) ialah: a) 

mengumpulkan data yang ditandai dengan 

pencatatan, b) pemilihan dan pemilah-

milahan data dengan membuang atau 

menyingkirkan apa-apa yang “ikut” terkumpul 

tetapi ternyata tidak diperlukan, serta c) 

penataan menurut tipe atau jenis terhadap 

apa yang telah dicatat, dipilih, dan dipilah-

pilah itu. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah  teknik dasar, Teknik 
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Pilah Unsur Penentu yang terdapat dalam 

metode Padan. Teknik tersebut masih dibagi 

dalam beberapa klasifikasi. Peneliti 

menggunakan teknik dengan daya pilah 

sebagai pembeda larik tulisan. Sudaryanto 

(2015:28) mengatakan  teknik dengan daya 

pilah sebagai pembeda larik tulisan latin yang 

nampak secara linear ke kanan dan berlarik-

larik kebawah itu yang dapat di-bedakan 

bagian-bagiannya satu sama lain.  

Berdasarkan pendapat tersebut, 

peneliti memilah seluruh larik  tulisan yang 

ada dalam novel Manusia Setengah Salmon 

dengan membedakan menjadi lima bagian, 

yaitu dua bagian untuk alih kode, dan tiga 

bagian untuk campur kode. Langkah yang 

dilaksanakan peneliti dalam menganalisis 

data, yaitu: a) mengamati; b) membedah atau 

mengurai; dan c) memburaikan. 

Pengecekan keabsahan temuan 

adalah pengecekan reabilitas dan validitas 

temuan data dalam  penelitian yang 

dilakukan. Pengecekan keabsahan data 

bertujuan untuk mendapatkan kebenaran 

data, karena sebuah penelitian bertujuan 

untuk memproduksi ilmu  pengetahuan yang 

benar.  Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

terdapat pengecekan keabsahaan temuan 

dengan cara triangulasi. Menurut Moleong 

(2016:330) triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data itu. Teknik triangulasi yang 

paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya, baik itu terhadap 

para ahli di bidangnya maupun yang lainnya. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan 

pengecekan keabsahan data melalui ahli 

linguistik yaitu  Diana Maulida R., M.Li. 

3. PEMBAHASAN 

Pada data alih kode pembahasan data 

difokuskan pada data alih kode ekstern. Oleh 

sebab itu, pembahasan hasil temuan alih 

kode, hanya akan membahas mengenai 

ekstern saja, berikut pembahasan yang 

dimaksud. 

1) Data pertama berupa data dengan pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud 

menjelaskan suatu hal. 

 ‘Monasu sudah lihat? Besare?’ Tanya 
si Jepang mabok lagi. ‘Besare?!’.  
‘Ebuset. No! Mister! No! My Monas is 
not big! No,I mean nobody sees my 
Monas! Nobody! She also!’ seru gue, 
karena panik grammar jadi berantakan 
(MSS.8.95). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  delapan, dan 

pada halaman sembilan puluh lima. 

Terjadinya peristiwa di atas merupakan 
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peristiwa alih kode yang terjadi 

dikarenakan faktor lawan tutur dari 

Jepang. Oleh karena itu Raditya selaku 

tokoh utama yang berasal dari 

Indonesia menggunakan bahasa Inggris 

untuk menjalin komunikasi dengan 

lawan tuturnya yang dari jepang 

tersebut. Peralihan dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris itulah 

dikatan sebagai peristiwa alih kode 

ekstern.  

Dapat dilihat dari data tersebut 

penutur dari Jepang masih belum fasih 

menggunakan bahasa Indonesia oleh 

karena itu Raditya menjawab pertanya-

an dari lawan tuturnya menggunakan 

bahasa Inggris. Penggunaan bahasa 

Inggris oleh Raditya itulah yang 

dikatakan peristiwa peralihan 

penggunaan bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris. Adapun faktor terjadinya 

peristiwa tersebut dikarenakan adanya 

faktor  keinginan untuk menjelaskan 

dan menafsirkan, maksudnya adalah 

penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap orang 

lain, serta hubungan orang lain 

terhadapnya.  

2) Data kedua berupa data dengan pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud 

memperkenalkan diri. 

Ketika mendapat  giliran 
memperkenalkan diri, satu orang dari 
Hong Kong bilang, ‘My name is Wung 
Tai Lung, but you can call me Steve.’ 
‘Hello, Steve!’  kata dosen yang ada di 
depan, menyambutnya (MSS.1.121). 
Giliran gue memperkenalkan diri, gue  
berdiri. Gak mau kalah dengan si Wung 
Tai Lung dan temen-temen Hong Kong 
lainnya, gue bilang, ‘My name is Dika 
but you can call me Brad.’ 
Satu kelas diam (MSS.3.121). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu dan tiga, 

serta terletak pada halaman seratus dua 

puluh satu. Terjadinya peristiwa di atas 

merupakan peristiwa alih kode yang 

terjadi dikarenakan faktor lawan tutur 

dari pengguna bahasa Asing. Oleh 

karena itu Raditya selaku tokoh utama 

yang berasal dari Indonesia 

menggunakan bahasa Inggris untuk 

menjalin komunikasi dengan lawan 

tuturnya yang dari berbagai golongan 

pengguna bahasa tersebut. Dikatakan 

peristiwa alih kode dikarenakan pada 

awalnya Raditya Dika menggunakan 

bahasa Indonesia, setelah adanya 

proses komunikasi diatas Raditya Dika 

beralih menggunakan bahasa Inggris 
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untuk menjalin komunikasi yang searah 

dengan lawan tuturnya. Peralihan dari 

bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

itulah dikatan sebagai peristiwa alih 

kode ekstern. 

Dapat dilihat dari data tersebut 

penggunaan bahasa Inggris untuk 

menjalin suatu komunikasi dengan 

tujuan memperkenalkan diri di dalam 

kelas baru, di mana di dalam kelas 

tersebut terdapat berbagai golongan 

pengguna bahasa Asing. Oleh karena itu 

penggunaan bahasa Inggris untuk 

dijadikan alternativ bahasa untuk 

tersampainya pesan yang dimaksudkan. 

Adapun faktor terjadinya peristiwa 

tersebut dikarenakan adanya faktor  

keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, maksudnya adalah 

penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap orang 

lain, serta hubungan orang lain 

terhadapnya.  

3) Data kedua berupa data dengan pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud 

melakukan sesuatu. 

Kami berdua duduk di bawah terik 
matahari daerah Pati Unus. Baru aja 
gue meleng sebentar, dia tiba-tiba 

bilang, ‘This soup with lemon is very 
good’. ‘What soup?’ Tanya gue. ‘This’ 
kata Nigel, sambil menunjuk kearah… 
kobokan yang ada irisan jeruk  nipisnya 
(MSS.1.98). 
‘Stay away!’ seru si Cewek Asia. ‘Hah?!’ 
gue terkejut. ‘Stay away! Don’t come 
near me!’. ‘But-but I,’ kata gue, masih 
bingung dengan situasi yang terjadi. ‘I 
was trying to…’ ‘Stay away or I will 
Sprayy! Stay away you drug addict!’ Si 
Cewek Asia makin menjadi-jadi. ‘I will 
scream! I WILL SCREAM!’. ‘Huh? Drug 
addict?’ Tanya gue, bengong. Kenapa 
tiba-tiba gue dikira pecandu narkoba? 
(MSS.2.126). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu dan dua, 

serta terletak pada halaman sembilan 

puluh delapan dan halaman seratus dua 

puluh enam. Terjadinya peristiwa di atas 

merupakan peristiwa alih kode ter-

jadinya peristiwa diatas dikarenakan 

pada awalnya Raditya Dika mengguna-

kan bahasa Indonesia, setelah adanya 

proses komunikasi diatas Raditya Dika 

beralih menggunakan bahasa Inggris 

untuk menjalin komunikasi yang se-arah 

dengan lawan tuturnya. Peralihan dari 

bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

itulah dikatan sebagai peristiwa alih 

kode ekstern. Adapun faktor terjadinya 

peristiwa tersebut dikarenakan adanya 

faktor  keinginan untuk menjelaskan 

dan menafsirkan, maksudnya adalah 
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penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap orang 

lain, serta hubungan orang lain 

terhadapnya. 

Pada data campur kode peneliti 

memfokuskan data campur kode yang 

berwujud penyisipan unsur berbentuk kata, 

penyisipan unsur berbentuk frasa, dan 

penyisipan unsur berbentuk klausa. Berikut 

pembahasan temuan data  dengan ketiga 

macam campur kode tersebut. 

a) Penyisipan unsur berbentuk kata 

1) Data pertama berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud mengungkapkan perasaan. 

‘Lihat tuh, kayaknya dia happy 
banget ya mabuk gitu.’ (MSS.5.94). 
Nigel baru pertama kalinya main ke 
Jakarta dan dia sangat exited 
pengin merasakan makanan asli 
Indonesia (MSS.6.97). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  lima dan 

enam, serta terletak pada halaman 

sembilan puluh empat dan sembilan 

puluh tujuh. Terjadinya peristiwa di 

atas merupakan peristiwa campur 

kode kata yang terjadi dikarenakan 

untuk mengungkapkan suatu 

prasan. Adapun campur kode kata 

tersebut berupa penyisipan unsur 

bahasa Inggris terhadap bahasa 

Indonesia, yakni happy dan exited, 

dikatan campur kode kata 

dikarenakan penyisipan unsur 

bahasa asing berupa kata.  

Faktor terjadinya penyisipan 

kata dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, dikarenakan 

keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, maksudnya adalah 

penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap 

orang lain, serta hubungan orang 

lain terhadapnya.  

Selain itu, penggunaan kata 

tersebut dikarenakan akibat dari 

bilingualisme yang terbiasa 

digunakan oleh tokoh. Bilingualisme 

yaitu kebiasaan menggunakan dua 

bahasa atau lebih secara bergantian.  

2) Data kedua berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud melakukan suatu kegiatan. 

Mungkin karena dia termasuk 
orang yang sibuk, gue jadi jarang 
bisa ngelakuin kegiatan seperti 
main game atau bahkan sekedar 
lari sore bersama. (MSS.1.13).  
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Bokap menjelaskan asal-muasal 
senam dahsyatnya itu pada suatu 
pagi, ketika gue lagi sarapan cereal. 
(MSS.3.4). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu dan 

tiga, serta terletak pada halaman 

tiga belas dan empat. Terjadinya 

peristiwa di atas merupakan 

peristiwa campur kode kata yang 

terjadi dikarenakan untuk 

melakuakan suatu kegiatan dengan 

menggunakan bahasa Inggris. 

Adapun campur kode kata tersebut 

berupa penyisipan unsur bahasa 

Inggris terhadap bahasa Indonesia, 

yakni game dan cereal, dikatan 

campur kode kata dikarenakan 

penyisipan unsur bahasa asing 

berupa kata. Faktor terjadinya 

penyisipan kata dari bahasa Inggris 

ke dalam bahasa Indonesia, 

dikarenakan keinginan untuk 

menjelaskan dan menafsirkan, 

maksudnya adalah penutur ingin 

menjalin keakraban dengan lawan 

tutur atau menandai sikap dan 

hubungannya terhadap orang lain, 

serta hubungan orang lain 

terhadapnya. Selain itu, penggunaan 

kata game dan cereal dikarenakan 

akibat dari integrasi,  yang berarti 

unsur-unsur bahasa lain yang 

digunakan dalam bahasa tertentu 

dan dianggap sudah menjadi bagian 

dari bahasa tersebut. Tidak dianggap 

lagi sebagai unsur pinjaman atau 

pungutan. 

3) Data ketiga berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud menjelaskan. 

Pertama-tama mereka duduk, 
appetizer (makanan pembuka) 
datang (MSS.2.97).  
Pada akhirnya dessert (pencuci 
mulut) disajikan (MSS.2.97).  

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu dan 

tiga, serta terletak pada halaman 

tiga belas dan empat. Terjadinya 

peristiwa di atas merupakan 

peristiwa campur kode kata yang 

terjadi dikarenakan untuk 

menjelaskan suatu kegiatan dengan 

menggunakan bahasa Inggris. 

Adapun campur kode kata tersebut 

berupa penyisipan unsur bahasa 

Inggris terhadap bahasa Indonesia, 

yakni appetizer dan dessert, dikatan 

campur kode kata dikarenakan 

penyisipan unsur bahasa asing 

berupa kata  
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Faktor terjadinya penyisipan 

kata dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, dikarenakan 

keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, maksudnya adalah 

penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap 

orang lain, serta hubungan orang 

lain terhadapnya. Selain itu, 

penggunaan kata appetizer dan 

dessert dikarenakan akibat dari 

diglosia,  yang  berarti keadaan 

suatu masyarakat di mana terdapat 

dua variasi dari satu bahasa yang 

hidup berdampingan dan masing-

masing mempunyai peranan 

tertentu. Artinya, diglosia 

merupakan suatu situasi bahasa di 

mana terdapat pembagian 

fungsional atas variasi-variasi bahasa 

atau bahasa-bahasa yang ada di 

masyarakat.  

b) Penyisipan unsur berbentuk frasa 

1) Data pertama berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud mengungkapkan perasaan. 

Sugiman juga ternyata sopir yang so 
sweet banget (MSS.4.64). 

Maksud hati memasang muka 
puppy face, apa daya face jadi 
kayak mau pup (MSS.6.72). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  empat dan 

terletak pada halaman seratus dua 

puluh tiga. Terjadinya peristiwa di 

atas merupakan peristiwa campur 

kode frasa yang terjadi dikarenakan 

untuk mengungkapkan suatu 

prasan. Adapun campur kode frasa 

tersebut berupa penyisipan unsur 

bahasa Inggris terhadap bahasa 

Indonesia, yakni so sweet dan puppy 

face, dikatan campur kode frasa 

dikarenakan penyisipan unsur 

bahasa asing berupa frasa atau 

gabungan dua kata yang tidak 

predikatif. 

Faktor terjadinya penyisipan 

frasa dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, dikarenakan 

keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, maksudnya adalah 

penutur ingin menjalin keakraban 

dengan lawan tutur atau menandai 

sikap dan hubungannya terhadap 

orang lain, serta hubungan orang 

lain terhadapnya. Selain itu, 

penggunaan kata tersebut 
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dikarenakan akibat dari 

bilingualisme yang terbiasa 

digunakan oleh tokoh. Bilingualisme 

yaitu kebiasaan menggunakan dua 

bahasa atau lebih secara bergantian.  

2) Data kedua berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud melakukan suatu kegiatan. 

Suatu waktu, gue mendapat 
kesempatan untuk first date 
dengan seorang cewek bernama 
Patricia (MSS.4.90).  
Si cowok akan sedapat mungkin 
stay cool, supaya gak keliatan 
cemen (MSS.1.22). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu dan 

tiga, serta terletak pada halaman 

tiga belas dan empat. Terjadinya 

peristiwa di atas merupakan 

peristiwa campur kode frasa yang 

terjadi dikarenakan untuk 

melakuakan suatu kegiatan dengan 

menggunakan bahasa Inggris. 

Adapun campur kode frasa tersebut 

berupa penyisipan unsur bahasa 

Inggris terhadap bahasa Indonesia, 

yakni first date dan stay cool, 

dikatan campur kode frasa 

dikarenakan penyisipan unsur 

bahasa asing berupa frasa atau 

gabungan dua kata yang tidak 

predikatif. Faktor terjadinya 

penyisipan frasa dari bahasa Inggris 

ke dalam bahasa Indonesia, ialah 

identifikasi  ragam yang berarti 

suatu situasi atau yang ditentukan 

oleh bahasa  di  mana  seorang  

penutur  melakukan campur kode 

yang akan menempatkan dia dalam  

hierarki  status  sosialnya.  

Selain itu, penggunaan kata 

first date dan stay cool dikarenakan 

akibat dari diglosia,  yang  berarti 

keadaan suatu masyarakat di mana 

terdapat dua variasi dari satu bahasa 

yang hidup berdampingan dan 

masing-masing mem-punyai 

peranan tertentu. Artinya, diglosia 

merupakan suatu situasi bahasa di 

mana terdapat pembagian 

fungsional atas variasi-variasi bahasa 

atau bahasa-bahasa yang ada di 

masyarakat.  

3) Data ketiga berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud menjelaskan. 

Kota ini juga terdiri dari kanal-kanal 
air sehingga membuatnya memiliki 
banyak jembatan danlebih banyak 
menggunakan water taxi atau 
gondola sebagai moda transportasi 
(MSS.1.75). 
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Lalu, setelah selesai, pelayan akan 
mengangkat piring dan 
memberikan main course (makanan 
utama) (MSS.2.97). 

Data tersebut terletak didalam 

novel MSS pada paragraf  satu, serta 

terletak pada halaman tujuh puluh 

lima dan sembilan pulus dua. 

Terjadinya peristiwa di atas 

merupakan peristiwa campur kode 

frasa yang terjadi dikarenakan untuk 

menjelaskan suatu kegiatan dengan 

menggunakan bahasa Inggris. 

Adapun campur kode frasa tersebut 

berupa penyisipan unsur bahasa 

Inggris terhadap bahasa Indonesia, 

yakni water taxi dan main course, 

dikatan campur kode frasa 

dikarenakan penyisipan unsur 

bahasa asing berupa frasa atau 

gabungan dua kata yang tidak 

predikatif.  

Faktor terjadinya penyisipan 

frasa dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, ialah identifikasi 

peranan, artinya penutur ingin 

menjelaskan sesuatu atau maksud  

tertentu dalam proses komunikasi. 

Selain itu, penggunaan frasa water 

taxi dan main course dikarenakan 

akibat dari diglosia,  yang  berarti 

keadaan suatu masyarakat di mana 

terdapat dua variasi dari satu 

bahasa yang hidup berdampingan 

dan masing-masing mempunyai 

peranan tertentu. Artinya, diglosia 

merupakan suatu situasi bahasa di 

mana terdapat pembagian 

fungsional atas variasi-variasi 

bahasa atau bahasa-bahasa yang 

ada di masyarakat.  

c) Penyisipan unsur berbentuk klausa 

1) Data pertama berupa data dengan 

pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud melakukan sesuatu. 

Terutama pas adeganLeonardo di 
Caprio bilang ke Kate Winslet, ‘You 
jump, I jump’ (MSS.2.26). 

Data tersebut terletak di dalam 

novel MSS pada paragraf  dua, serta 

terletak pada halaman dua puluh 

enam. Terjadinya peristiwa di atas 

merupakan peristiwa campur kode 

klausa yang terjadi dikarenakan 

untuk menjelaskan suatu kegiatan 

dengan menggunakan bahasa 

Inggris. Adapun campur kode klausa 

tersebut berupa penyisipan unsur 

bahasa Inggris terhadap bahasa 

Indonesia, yakni ‘You jump, I jump’, 

dikatan campur kode klausa 
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dikarenakan penyisipan unsur 

bahasa asing berupa klausa atau 

satuan gramatikal yang berupa 

kelompok kata yang sekurang-

kurangnya terdiri dari subjek dan 

predikat serta mempunyai potensi 

menjadi kalimat.  

Faktor terjadinya penyisipan 

klausa dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia, ialah identifikasi 

peranan, artinya penutur ingin 

menjelaskan sesuatu atau maksud  

tertentu dalam proses komunikasi. 

Selain itu, penggunaan kata ‘You 

jump, I jump’ dikarenakan akibat 

dari diglosia,  yang  berarti keadaan 

suatu masyarakat di mana terdapat 

dua variasi dari satu bahasa yang 

hidup berdampingan dan masing-

masing mempunyai peranan 

tertentu. Artinya, diglosia 

merupakan suatu situasi bahasa di 

mana terdapat pembagian 

fungsional atas variasi-variasi bahasa 

atau bahasa-bahasa yang ada di 

masyarakat.  

4. SIMPULAN 

Alih kode yang ditemukan dalam 

penelitian ini berwujud alih kode ekstern. 

Data alih kode ektern terbagi dalam tiga pola 

temuan penelitian. Pola pertama ialah pola 

Indonesia Inggris dengan maksud 

menjelaskan suatu hal. Pola kedua ialah pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud 

memperkenalkan diri. Pola ketiga ialah pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud melakukan 

sesuatu.  

Campur kode yang ditemukan dalam 

penelitian ini ada tiga macam. Berikut ketiga 

macam data tersebut. a) penyisipan unsur 

berbentuk kata(PUBK); b) penyisipan unsur 

berbentuk frasa(PUBF); dan c) penyisipan 

unsur berbentuk klausa(PUBKL). Dari ketiga 

macam campur kode tersebut terdapat pola 

data yang ditemukan oleh peneliti. Berikut ini 

pola yang terdapat dalam masing-masing 

macam campur kode.  

Pada data campur kode penyisipan 

unsur berbentuk kata(PUBK) terdapat tiga 

pola. Pola pertama ialah pola Indonesia-

Inggris dengan maksud mengungkapkan 
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perasaan, pola kedua ialah  pola Indonesia-

Inggris dengan maksud melakukan suatu 

kegiatan; pola ketiga ialah, pola Indonesia-

Inggris dengan maksud menjelaskan. Data 

campur kode penyisipan unsur berbentuk 

frasa(PUBF) pada data ini terdapat tiga pola 

yang ditemukan oleh peneliti. Ketiga pola 

tersebut ialah: pola Indonesia-Inggris dengan 

maksud mengungkapkan perasaan; pola 

Indonesia-Inggris dengan maksud melakukan 

suatu kegiatan; dan pola Indonesia-Inggris 

dengan maksud menjelaskan. Data campur 

kode penyisipan unsur berbentuk 

klausa(PUBKL) pada data ini yang ditemukan 

oleh peneliti, yaitu pola Indonesia-Inggris 

dengan maksud melakukan sesuatu. 
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